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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian terkait sumber 

antioksidan alami telah meningkat dan banyak diminati karena 

meningkatnya kesadaran terhadap dampak buruk radikal bebas terhadap 

kesehatan. Radikal bebas diketahui dapat merusak struktur seluler dan 

DNA, sehingga berkontribusi terhadap berbagai penyakit termasuk 

penyakit kardiovaskular, penyakit radang, katarak, maupun kanker. 

Antioksidan dapat mencegah kerusakan jaringan yang disebabkan oleh 

radikal bebas dengan mencegah pembentukan radikal, menetralisir 

radikal, atau mendorong proses penguraiannya (Lobo et al., 2010). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidatif dengan cara menarik radikal bebas dan molekul yang sangat 

reaktif sehingga dapat menekan kerusakan sel (Winarsi, 2007).  

Salah  satu bahan alam yang memiliki aktivitas antioksidan 

adalah Bidens pilosa L. atau yang biasa disebut ajeran merupakan 

tumbuhan dari keluarga Asteraceae yang banyak ditemukan di negara 

tropis dan subtropis (Sariningsih, 2016). Tanaman ini mampu hidup di 

berbagai macam habitat antara lain di pinggir jalan, taman dan kebun 

(Mahmoud et al., 2015), sehingga dapat ditemukan di lingkungan 

sekitar.  

Bagian dari tanaman ajeran yang seringkali digunakan sebagai 

obat adalah daunnya. Tanaman ini dapat digunakan sebagai obat karena 

mengandung beberapa senyawa antioksidan antara lain fenolat, 

flavonoid, triterpenoid, fenilpropanoid, alkaloid, saponin, dan fitat 

(Bartolome et al., 2013; Sariningsih, 2016).  

Berdasarkan penelitian Ariyanti (2007) menunjukkan aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol herba ajeran mempunyai nilai IC50 44,77 

g/mL, sedangkan pada fraksi air memiliki nilai IC50 97,40 g/mL. 

Selanjutnya pada penelitian Nurasini (2007) menunjukkan bahwa fraksi 

etil asetat herba ajeran mempunyai aktivitas antioksidan lebih tinggi jika 

dibandingkan ekstrak metanol, dengan nilai IC50 sebesar 1,79 g/mL 

pada fraksi etil asetat dan 44,77 g/mL pada ekstrak metanol. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penggunaan pelarut akan 
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mempengaruhi aktivitas antioksidan daun ajeran dikarenakan perbedaan 

dalam melarutkan senyawa. 

Pelarut yang paling umum digunakan untuk pembuatan ekstrak 

menurut Farmakope Herbal Indonesia adalah etanol. Etanol seringkali 

digunakan menjadi pelarut polar pada metode ekstraksi. Pelarut etanol 

mempunyai titik didih yang rendah dan aman dipakai dikarenakan etanol 

tidak beracun dan berbahaya, selain itu etanol juga mempunyai tingkat 

kepolaran yang tinggi sehingga dapat dengan mudah melarutkan 

senyawa resin, lemak, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa 

organik yang lain (Munawarah dan Handayani, 2010).  

Selain itu, metode pengeringan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan alat food dehydrator yang berfungsi untuk 

mengeringkan dengan cara menghilangkan kadar air yang terkandung 

didalamnya sehingga berperan dalam menjaga stabilitas dan kandungan 

senyawa aktif tanaman. Pengeringan yang cepat dan merata dapat 

mempertahankan bioaktivitas senyawa, termasuk aktivitas antioksidan. 

Faktor yang memiliki pengaruh pada proses ekstraksi, selain pada 

jenis pelarutnya juga salah satunya adalah perbedaan konsentrasi pada 

pelarut untuk mengekstraksi. Perbedaan konsentrasi etanol dapat 

menyebabkan perubahan pada tingkat polaritas dari pelarut sehingga 

mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif (Suhendra dkk, 2019). Dalam 

penelitian ini, menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi berbeda 

yaitu etanol 70% dan 96%. Pelarut tersebut memiliki kelarutannya 

masing-masing sehingga senyawa-senyawa yang tertarik pada setiap 

pelarut akan berbeda-beda. Menurut Kemenkes (2017) dalam buku 

Farmakope Herbal Indonesia Edisi II, pelarut yang digunakan untuk  

mengekstraksi tanaman telah ditetapkan sesuai dalam monografi. 

Masing-masing tanaman kecuali dinyatakan lain dalam monografi maka 

menggunakan etanol 70%. Namun daun ajeran (Bidens pilosa L.) 

tanamannya belum tercantum dalam Farmakope Herbal Indonesia, 

sehingga untuk konsentrasi etanol yang sesuai untuk proses ekstraksi 

perlu ditentukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelarut dengan konsentrasi etanol yang lebih cocok untuk 

ekstraksi daun ajeran (Bidens pilosa L.).  

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 1,1 

diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) sebagai senyawa radikal bebas stabil 

yang ditentukan secara spektrofotometri. Prinsip dari metode uji 

antioksidan DPPH didasarkan pada reaksi penangkapan atom hidrogen 
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oleh DPPH (reduksi DPPH) dari senyawa antioksidan. DPPH 

selanjutnya akan tereduksi menjadi senyawa 1,1 diphenyl-2-

picrylhydrazine (DPPH-H). reduksi DPPH menjadi DPPH-H 

menyebabkan terjadinya perubahan warna pada reagen DPPH dari yang 

awalnya ungu menjadi kuning. Pengukuran serapan DPPH berkisar pada 

panjang gelombang 515-520 nm (Kurniawan, 2011). Parameter yang 

digunakan untuk menyatakan daya antioksidan adalah IC50 yakni 

bilangan yang menunjukkan bahwa konsentrasi yang mampu 

menghambat radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 yang 

diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas antioksidannya 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan dilakukan lebih 

lanjut untuk mengetahui adanya pengaruh dari perbandingan konsentrasi 

ekstrak etanol 70% dan 96% terkait dengan aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol dari daun Bidens pilosa L. menggunakan metode DPPH untuk 

mengetahui daya antioksidan berdasarkan nilai IC50. Penelitian ini 

diharapkan dapat berguna sebagai alternatif bahan antioksidan yang 

memiliki kemampuan menghambat radikal bebas sehingga kedepannya 

dapat dikembangkan penggunaannya terhadap penyakit yang berkaitan 

dengan radikal bebas. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak daun ajeran 

(Bidens pilosa L.) yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol 

70% dan 96%? 

2) Konsentrasi etanol manakah yang lebih efektif dalam menghasilkan 

ekstrak dengan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dari daun 

ajeran (Bidens pilosa L.) yang dikeringkan menggunakan food 

dehydrator? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1) Untuk mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak daun 

ajeran (Bidens pilosa L.) yang diekstraksi menggunakan pelarut 

etanol 70% dan 96% 
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2) Untuk mengetahui konsentrasi etanol yang lebih efektif dalam 

menghasilkan ekstrak dengan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 

dari daun ajeran (Bidens pilosa L.) yang dikeringkan menggunakan 

food dehydrator 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dalam pengembangan dan pemanfaatan ekstrak daun ajeran 

(Bidens pilosa L.) serta dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat maupun lingkungan kampus mengenai aktivitas antioksidan 

di dalam daun ajeran (Bidens pilosa L.) yang dapat dimanfaatkan bagi 

kesehatan tubuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


